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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Beberapa temuan dari hasil analisis semiotika Saussure yang dilakukan 

pada serial animasi pendek Islami Nussa dan Rarra mengenai pesan dakwah, 

maka dapat ditarik beberapa benang merah diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, pesan dakwah pada serial animasi pendek Islami Nussa dan 

Rarra yang berjudul, “Tidur Sendiri, Gak Takut” menyajikan inti pesan dakwah 

tentang adab sebelum tidur agar tidak diganggu oleh syaitan sehingga aktivitas 

tidur jauh lebih nyenyak dan mendapatkan keberkahan. selain itu, pada judul ini 

juga diperlihatkan bahwa sebagai orang Muslim sangat dianjurkan menutup 

aurat ketika tidur, salah satunya adalah rambut. hal tersebut sebagaimana 

diperlihatkan oleh Rarra yang masih mengenakan hijabnya ketika tidur. 

kemudian pesan dakwah pada serial animasi pendek Islami Nussa dan Rarra 

yang berjudul, “Berhutang atau Tidak???”, menyajikan inti pesan dakwah 

mengenai larangan berhutang selain dikebutuhan terdesak, serta diwajibkannya 

untuk segera melunasi hutang apabila sudah mampu mengembalikannya. Pada 

judul ini juga diperlihatkan sosok Ummah yang amat sabar memberikan 

pengertian kepada anak-anaknya yang masih belum paham arti bon, yakni bisa 

diketahui melalui cara Ummah menyampaikan dan menjabarkan nasihat. Lalu, 

pesan dakwah pada serial animasi pendek Islami Nussa dan Rarra berjudul, 

“Ambil Gak Ya???”, adalah tentang pentingnya mencari tahu pemilik barang 

yang ditemukan serta wajib menunggu hingga batas yang ditentukan. Selain itu, 

juga dianjurkan agar kita menggunakan barang hasil temuan dengan hal yang 

bermanfaat agar si pemilik semula juga mendapatkan pahala atasnya. 

Kedua, berdasarkan hasil analisis semitoka Saussure dapat diketahui 

bahwa serial animasi pendek Islami Nussa dan Rarra dibeberapa scenenya 

ternyata terdapat beragam pesan dakwah yang dapat diambil, seperti cara 



156 
 

mendidik anak, cara menyampaikan nilai-nilai ke-Islaman hingga cara 

menghormati dan menghargai orang yang lebih tua. Tidak hanya itu, serial 

animasi Nussa dan Rarra ini setelah dianalisis menggunakan semiotika Saussure 

ternyata banyak mengandung pesan-pesan dakwah yang bahkan sebelumnya 

tidak banyak diketahui oleh khalayak, seperti makna memakai jilbab, gamis, 

mengucapkan salam dan lain sebagainya. 

Ketiga, kehadiran Nussa dan Rarra ini ternyata menjadi salah satu media 

yang mampu membantu memperbaiki kualitas moral anak bangsa, terlebih lagi 

bagi umat Islam. sebab disetiap serial animasinya selalu tersematkan ayat-ayat 

Al-Qur’an ataupun hadits Nabi yang disampaikan oleh Nussa, Ummah atau 

Rarra. Maka sebab hal tersebutlah serial animasi Nussa dan Rarra tidak hanya 

di gandrungi oleh anak-anak saja, melainkan juga orang dewasa. 

Keempat, perihal penyampaian dakwah serial animasi pendek Islami 

Nussa dan Rarra memberikan contoh kepada siapapun yang hendak melakukan 

syiar agama, yaitu bahwa syair agama (dakwah) tidak serta merta harus 

dilakukan di atas mimbar, atau orasi-orasi rasis keagamaan, melainkan lebih 

mudah dicerna dan diterima apabila disampaikan dengan pola penyampaian 

yang lemah lembut, menyenangkan serta tidak mengklaim atau menghakimi 

salah satu ajaran maupun kepercayaan. 

Terakhir, dari serial animasi pendek Islami Nussa dan Rarra, kita semua 

dapat memahami bahwa setiap tayangan pasti mengandung amanah di 

dalamnya, tergantung bagaiamana cara kita menarik benang merah setelahnya. 

Terlebih lagi jika sinema tersebut bergenre Islam, pasti akan ada unsur perintah 

dan larangan sebagaimana yang tertera di dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits. 
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B. SARAN 

Adanya hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat berguna 

terutama untuk kalangan peneliti lainnya yang menggunakan analisis serupa, 

yakni analisis semiotika Ferdinand de Saussure pada Serial Pendek Islami, atau 

film-film lainnya. Tidak hanya itu, adapun bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat menjadi bahan yang berguna untuk memperbaiki kekurangan yang ada 

dalam skripsi ini, baik dalam ranah penjabaran teknik analisis data, teori 

pembahasan atau memberikan penambahan guna membandingkan objek yang 

ada. Sehingga dengan begitu antara skripsi ini dengan skripsi atau penelitian 

lainnya dapat menjadi satu kesatuan yang saling melengkapi. 

Tidak hanya itu juga, dengan adanya penelitian yang disajikan skripsi 

ini diharapkan mampu menjadi sesuatu yang bermanfaat untuk menambah 

khazanah dalam bidang keilmuan, terkhusus yang berkaitan dengan studi 

analisis siaran Youtube, hingga berbagai kajian dakwah yang terdapat dalam 

domain Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. 


